Media Jurnal Informatika o .
Vol. 17 No 1, Juni 2025 p-issn : 2088-2114
e-issn : 2477-2542

http://jurnal.unsur.ac.id/mjinformatika

Pengembangan Sistem siMenu Menggunakan Metode Waterfall dengan
Integrasi Kecerdasan Bisnis dalam Mendukung Keputusan Bisnis dan Efisiensi
Layanan Restoran

Syifa Nursaadah !, Ferrol Azki Mashudi 2, Fatih Kawakib Kartono *, Dimas Akbar Tama*, Aditya
Wicaksono’, Muhammad Nasir®
1,-,6 Departemen Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak, IPB University
nursdhsyifa@apps.ipb.ac.id’, ferrolazkiferrol@apps.ipb.ac.id® , kawakib2004fatih@apps.ipb.ac.id®
dimasakbarakbar@apps.ipb.ac.id*, adityawicaksono@apps.ipb.ac.id’ , m_nasir@apps.ipb.ac.id’
Abstract

The purpose of the research is to develop a web-based restaurant information system called siMenu, which is
designed to improve service efficiency and support data-based business decision making. The development process
requires structured and sequential stages, starting from the needs analysis to the evaluation stage, therefore this system
was built using the Waterfall method. Business intelligence integration is done through an interactive analytics dashboard
that presents real-time operational data, such as total sales, number of orders, peak hours, and most popular menus. The
main features developed include product management, table management, inventory management, and digital ordering.
System testing was conducted using the black-box testing method using the use case technique, which included 75 test
scenarios on 27 main features. The results showed a success rate of 98.66%, with only one scenario that did not meet
expectations. Usability evaluation was also conducted through direct user testing, and the results showed that the system
is easy to use, responsive, and in accordance with the operational needs of the restaurant. Thus, siMenu not only supports
technical operational processes, but also contributes to the digital transformation of the culinary sector in a smart and
adaptive manner to market dynamics.

Keywords: restaurant information system, business intelligence, analytical dashboard, Waterfall method, service
efficiency, decision making.
Abstrak

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengembangkan sistem informasi restoran berbasis web bernama siMenu,
yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi layanan dan mendukung pengambilan keputusan bisnis secara berbasis
data. Proses pengembangan membutuhkan tahapan yang terstruktur dan berurutan, mulai dari analisis kebutuhan hingga
tahap evaluasi, oleh karena itu sistem ini dibangun menggunakan metode Waterfall. Integrasi kecerdasan bisnis
dilakukan melalui dashboard analitik interaktif yang menyajikan data operasional secara real-time, seperti total
penjualan, jumlah pesanan, jam sibuk, dan menu terpopuler. Fitur utama yang dikembangkan mencakup kelola produk,
kelola meja, kelola inventaris, dan pemesanan digital. Pengujian sistem dilakukan dengan metode black-box testing
menggunakan teknik usecase, yang mencakup 75 skenario uji pada 27 fitur utama. Hasilnya menunjukkan tingkat
keberhasilan sebesar 98,66%, dengan hanya satu skenario yang tidak sesuai harapan. Evaluasi usability juga dilakukan
melalui uji coba langsung oleh pengguna, dan hasilnya menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, responsif, serta
sesuai dengan kebutuhan operasional restoran. Dengan demikian, siMenu tidak hanya mendukung proses operasional
teknis, tetapi juga berkontribusi dalam transformasi digital sektor kuliner secara cerdas dan adaptif terhadap dinamika
pasar.

Kata kunci: sistem informasi restoran, kecerdasan bisnis, dashboard analitik, metode Waterfall, efisiensi layanan,
pengambilan keputusan.

I. PENDAHULUAN Sistem seperti ini, harus mampu merangkum seluruh
Industri restoran saat ini menghadapi tantangan yang proses operasional restoran ke dalam satu platform digital
semakin kompleks dalam upaya meningkatkan efisiensi yang efisien, mulai dari pemesanan makanan,
operasional dan kualitas layanan, seiring dengan pengelolaan menu, dan manajemen meja. Digitalisasi
meningkatnya ekspektasi pelanggan. Proses manual yang mampu mempercepat proses pengolahan data dan
masih sering digunakan, seperti dalam pemesanan, pengarsipan dokumen hingga 50%, meningkatkan akurasi
pencatatan transaksi, dan manajemen stok kerap data, serta mengurangi kesalahan manual (human error).
menimbulkan berbagai permasalahan seperti Digitalisasi juga memudahkan akses data secara real-time
ketidakefisienan, kesalahan pencatatan serta dan memperkuat kolaborasi antarbagian, sehingga
keterlambatan dalam pelayanan[1]. Untuk menjawab pengambilan keputusan lebih cepat dan transparansi
tantangan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem informasi administrasi ~ meningkat  karena  semua  proses
yang tidak hanya terintegrasi, tetapi juga mampu terdokumentasi dengan baik [2].
memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan Adanya digitalisasi, proses kerja dapat berlangsung
bisnis secara lebih tepat dan berbasis data. lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik,
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sehingga kesalahan pencatatan dapat diminimalkan dan
kualitas pelayanan kepada pelanggan dapat ditingkatkan.

Selain itu, sistem informasi yang dibangun dengan
dukungan kecerdasan bisnis juga memungkinkan
manajemen untuk melakukan analisis data secara real-
time, seperti memantau jam sibuk, menu favorit
pelanggan, hingga kinerja harian restoran. Data ini sangat
penting dalam menentukan kebijakan operasional dan
strategi pemasaran yang lebih efektif dan responsif
terhadap kebutuhan pelanggan.

Integrasi Business Intelligence (BI) telah merevolusi
pengambilan keputusan dengan memadukan kemampuan
analitik deskriptif, prediktif, hingga preskriptif yang
memungkinkan keputusan diambil secara cepat dan
kontekstual. Business Intelligence (BI) memungkinkan
organisasi tidak hanya melihat data historis, tetapi juga
mengantisipasi tren masa depan serta memberikan
rekomendasi tindakan terbaik dalam waktu nyata [23].

Oleh karena itu, permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana merancang dan
mengembangkan sistem informasi restoran berbasis web
yang dapat meningkatkan efisiensi layanan serta
mendukung pengambilan keputusan manajemen berbasis
data melalui integrasi kecerdasan bisnis.

Sebagai sebuah kerangka kerja untuk pengembangan
sistem, metode Waterfall menawarkan pendekatan yang
terorganisir dan sistematis yang memudahkan untuk
mengelola tahapan pengembangan sistem secara
berurutan, mulai dari analisis kebutuhan hingga
pemeliharaan. Pendekatan ini sangat cocok untuk
pengembangan  sistem  seperti  siMenu  yang
mengintegrasikan kecerdasan bisnis untuk mendukung
keputusan bisnis dan efisiensi pelayanan restoran, karena
memastikan setiap tahap dikaji dan diuji secara
menyeluruh sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.
Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan
sistem pendukung keputusan dengan metode yang tepat
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan kualitas
layanan secara signifikan [3].

Melalui otomatisasi proses dan analisis data yang
mendalam, integrasi kecerdasan bisnis dalam sistem
pelayanan restoran meningkatkan efisiensi operasional
serta membantu pengambilan keputusan yang lebih baik.
Dengan demikian, restoran dapat menyesuaikan menu,
mengelola stok, dan merespons kebutuhan pelanggan
secara lebih responsif dan akurat. Penelitian terkait
inovasi teknologi dalam layanan restoran menegaskan
bahwa digitalisasi dan integrasi teknologi informasi
berkontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas
pelayanan dan kepuasan konsumen [4].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
informasi restoran yaitu siMenu yang dirancang sebagai
solusi untuk mengelola proses operasional restoran secara
digital, mulai dari pemesanan hingga pelaporan secara
real-time  melalui  dashboard  analitik. —Dengan
menerapkan metode Waterfall dalam pengembangannya,
sistem ini diharapkan dapat dibangun secara sistematis
dan terstruktur. Metode Waterfall merupakan suatu sistem
yang dapat mengembangkan kerangka kerja yang
terstruktur secara linier dan memiliki beberapa rangkaian
tahapan secara berurutan, seperti analisis, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sistemnya

[5].
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Metode ini cocok diterapkan pada proyek
pengembangan perangkat lunak yang memiliki kebutuhan
sistem yang telah terdefinisi dengan jelas sejak awal dan
tidak mengalami banyak perubahan selama proses
pengembangan. Setiap tahapan dalam metode Waterfall
diselesaikan secara tuntas sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya, sehingga menghasilkan dokumentasi yang
lengkap dan struktur kerja yang sistematis.

Dalam konteks pengembangan sistem siMenu,
pendekatan Waterfall memungkinkan tim pengembang
untuk memetakan kebutuhan fungsional dan non-
fungsional secara mendalam, serta menyusun desain
sistem yang sesuai dengan alur operasional restoran.

Selain itu, pendekatan ini juga mempermudah proses
pengujian dan evaluasi karena setiap komponen telah
dikembangkan berdasarkan tahapan yang telah
ditentukan. Dengan demikian, metode Waterfall menjadi
pilihan yang tepat untuk menjamin kestabilan sistem dan
memastikan seluruh fitur yang dibangun sesuai dengan
tujuan awal, yakni meningkatkan efisiensi layanan serta
mendukung pengambilan keputusan berbasis data di
lingkungan restoran. Selain itu, pengambilan keputusan
strategis berbasis dapat dilakukan ketika manajemen
restoran dapat menganalisis data operasional secara real-
time [18]. Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas pengembangan sistem informasi untuk
restoran dengan berbagai pendekatan. Adapun penelitian
yang menganalisis mengenai pengembangan sistem POS
untuk Restoran Altari menggunakan metode Waterfall,
yang meliputi identifikasi masalah, perancangan aplikasi,
implementasi, dan pengujian. Hasilnya menunjukkan
bahwa sistem POS dapat membantu restoran dalam
melakukan pencatatan transaksi dan analisis penjualan
secara efisien [6].

Penelitian lainnya juga dilakukan di Rumah Makan
Bahari. Pada studi ini membahas pengembangan aplikasi
kasir untuk Rumah Makan Bahari dengan metode
Waterfall. Implementasi sistem ini bertujuan untuk
menyederhanakan proses transaksi dan meminimalkan
kesalahan dalam pembuatan struk pembayaran. Penelitian
kemudian dilakukan untuk membuat aplikasi web untuk
Restoran Padang Ali untuk mempercepat prosedur
pemesanan makanan dan meningkatkan standar layanan
pelanggan [6]. Pengembangan aplikasi ini menggunakan
Metode Waterfall [7]. Namun, integrasi kecerdasan bisnis
dalam sistem informasi restoran masih jarang dibahas
dalam penelitian-penelitian tersebut.

Pengembangan aplikasi kasir berbasis web pada CV
Haburna juga menerapkan metode Waterfall, yang
membantu dalam mencatat transaksi secara otomatis,
mempercepat proses penjualan, serta menyediakan
laporan keuangan secara real-time [8]. Dengan demikian,
pembuatan sistem siMenu dengan integrasi kecerdasan
bisnis  diharapkan dapat mengisi kekosongan,
meningkatkan efektivitas operasional, dan memfasilitasi
pengambilan keputusan perusahaan yang lebih baik.

Mengembangkan sebuah sistem informasi bernama
siMenu yang mampu meningkatkan efisiensi operasional
restoran melalui digitalisasi proses pemesanan berbasis
QR Code merupakan tujuan dari penelitian ini. Dari
analisis kebutuhan hingga tahap implementasi dan
pemeliharaan, proses pengembangan dilakukan secara
sistematis dan terstruktur dengan metode Waterfall yang



DOI : 10.35194/mji.v1711.5304

digunakan dalam perancangan sistem ini. Selain itu,
integrasi kecerdasan bisnis ke dalam sistem bertujuan
untuk menyediakan data dan informasi analitis secara
real-time yang dapat digunakan oleh manajemen restoran
dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis secara
cepat dan tepat [20] .

Dengan adanya sistem siMenu, diharapkan proses
pelayanan menjadi lebih cepat, akurat, dan minim
kesalahan, serta manajemen dapat memiliki pandangan
strategis yang lebih baik berdasarkan laporan yang
dihasilkan secara otomatis oleh sistem, yaitu dashboard
analitik. Secara keseluruhan, penelitian ini ditujukan
untuk meningkatkan kualitas layanan restoran sekaligus
memperkuat aspek pengambilan keputusan berbasis data.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam pengembangan sistem
siMenu menggunakan pendekatan rekayasa perangkat
lunak dengan metode Waterfall, yang dikenal dengan
tahapan berurutan dan sistematis [9]. Pendekatan ini
terdiri dari lima fase utama, yaitu analysis, design,
implementation, testing, maintenance. Metode ini dipilih
karena membutuhkan proses pengembangan yang
terstruktur dan bekerja dengan baik untuk proyek-proyek
dengan kebutuhan yang telah didefinisikan dengan baik
sejak awal.

WATERFALL

Gambar 1 : Alur Pengembangan Sistem Waterfall.

Tahap awal merupakan analysis. Pada tahap awal ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendokumentasikan ~ kebutuhan  pengguna  serta
spesifikasi sistem yang akan dikembangkan. Aktivitas
meliputi pengumpulan informasi melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumen untuk memahami apa yang
diinginkan oleh pengguna [10]. Hasil dari tahap ini adalah
dokumen spesifikasi kebutuhan yang menjadi dasar untuk
tahap selanjutnya. Keterlibatan pengguna secara aktif
dalam tahap ini sangat penting agar sistem yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna akhir.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa partisipasi
pengguna yang kuat dalam proses pengembangan sistem
dapat meningkatkan kualitas sistem, kepuasan pengguna,
dan keberhasilan implementasi secara keseluruhan [24].

Tahap kedua yaitu design, pada tahap ini berdasarkan
spesifikasi kebutuhan, sistem dilakukan untuk merancang
arsitektur dan komponen sistem secara detail. Ini
mencakup perancangan struktur data, antarmuka
pengguna, dan modul-modul fungsional. Tujuan utama

adalah menghasilkan blueprint yang akan digunakan oleh
tim pengembang dalam tahap implementasi [11].

Tahap ketiga yaitu implementation, pada tahap ini
pengembang mulai menulis kode program sesuai dengan
desain yang telah dibuat. Setiap modul dikembangkan dan
diuji secara individual untuk memastikan bahwa
fungsionalitasnya sesuai dengan spesifikasi. Tahap ini
menghasilkan perangkat lunak yang siap untuk diuji
secara menyeluruh [12].

Tahap keempat adalah festing. Setelah proses
pengembangan selesai, perangkat lunak diuji untuk
memastikan seluruh  fungsi berjalan sebagaimana
mestinya dan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang
telah diidentifikasi. Metode black-box testing dengan
teknik usecase digunakan untuk menilai apakah fitur-fitur
sistem berfungsi sesuai spesifikasi tanpa memeriksa kode
secara langsung. Pengujian ini bertujuan untuk
mendeteksi serta memperbaiki bug atau kesalahan
sebelum sistem digunakan secara penuh oleh pengguna
akhir [13][22].

Tahap terakhir pada sistem Waterfall yaitu
maintenance.  Pada  tahap ini, sistem telah
diimplementasikan dan diuji. Tahap pemeliharaan
(maintenance) dilakukan untuk memastikan sistem tetap
berjalan dengan baik. Ini mencakup perbaikan bug yang
ditemukan setelah pengujian, penyesuaian terhadap
perubahan kebutuhan pengguna, dan peningkatan sistem
untuk meningkatkan kinerja atau keamanan [14].

III. HASIL PENELITIAN

Bagian ini menyajikan hasil dari proses pengembangan
sistem siMenu, yang dimulai dari analisis hingga tahap
maintenance berdasarkan pendekatan Waterfall. Masing-
masing tahap dijelaskan secara sistematis untuk
menunjukkan keterkaitan antara desain dan implementasi
sistem. Pada bagian awal ini, disajikan analisis sistem
siMenu untuk menggambarkan kebutuhan fungsional
serta konteks operasional restoran yang menjadi dasar
pengembangan sistem.
3.1 Analysis

siMenu menelusuri alur operasional restoran melalui
observasi lapangan serta studi literatur terkait sistem
restoran modern dan penerapan business intelligence (BI).
Berdasarkan data yang diperoleh, disusun spesifikasi
kebutuhan sistem yang mencakup aspek fungsional
sistem simenu.
Tabel 1 : Kebutuhan Fungsional siMenu

Kebutuhan Penjelasan Nama Fitur

Memungkinkan admin
Autentikasi Admin restoran masuk ke s1st§m Login
menggunakan kredensial

yang valid.

Memungkinkan admin
restoran keluar dari sistem
atau website.

Keluar dari sistem Logout

Pelanggan dapat mengakses
Akses Menu Digital |menu melalui QR code di
meja restoran.

Scan OR
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Kebutuhan Penjelasan Nama Fitur Kebutuhan Penjelasan Nama Fitur
Pelanggan dapat mencari Search Admin dapat memantau Order

Cari Produk produk berdasarkan nama di Melihat pesanan P
menu Product pesanan pelanggan. Management
Pelanggan dapat memfilter Filter ] )

. menu berdasarkan kategori : Admin dapat mengedit Order
Filter Produk seperti makanan, minuman, Product by Mengedit pesanan status pesanan pelanggan. | Management
Category
dan dessert.

Menambah pesanan |Pelanggan pesanan ke Cart Menghapus pesanan Admin daplat menghapus AO;der ;

ke keranjang keranjang. Management pesanan pelanggan. anagemen
Menyediakan data

Menghapus pesanan | Pelanggan dapat menghapus | Cart Lihat Analisis penjualan, menu terlaris, | Dashboard

di keranjang pesanan di keranjang. Management Jjam sibuk, dan rasio Analytics
pesanan per meja.

. Pel. dapat dit .

Mengedit pesanan juenilllgll}glg;:s asgli drinenge "\ cart Menambah Admin dapat menambah Inventory

di keranjang keranjang Management inventaris inventaris.. Management

Melihat pesanan di  |Pelanggan dapat meninjau | Cart I . Admin dapat melihat data | Inventory

keranjang pesanan di keranjang. Management Melihat inventaris inventaris. Management
Pelanggan dapat memesan .

Pemesanan Menu  |makanan/minuman yang Order Mengedit inventaris Adm} " dapat.mengubah Inventory
dipilih dari menu. data inventaris. Management
Admin dapat membuat QR )

Buat QR Code code untuk mempermudah |QOR Menghapus Admm Qapat menghapus Inventory
akses pelanggan ke menu Generator mventaris nventaris. Management
digital.

Menambah data Admin dapat menambah Table Setelah kebutuhan sistem mencakup aspek fungsional

meja meja. Management | dibuat, selanjutnya adalah menyusun Use Case Diagram

yang memetakan interaksi aktor dengan fungsionalitas
Admin dapat melihat data sistem.
. . . Table

Melihat data meja | meja serta pesanan dan total SCe s N
bill. Management B we Case Diagram Simenn

Mengubah data Admin dapat mengedit data | Table

meja meja. Management » :

Menghapus data Admin dapat menghapus Table -

meja data meja. Management = |
Admin dapat menambah Product :

M bah produk

enambah procu produk. Management Gambar 2 : Use Case Diagram
Diagram ini memetakan interaksi dua aktor utama, yaitu
Admin (Pemilik Resto) dan Pelanggan, terhadap berbagai fungsi
Melihat produk Admin dapat melihat data | Product yang disediakan oleh siMenu. Admin memiliki akses terhadap
p produk. Management fitur-fitur manajemen data seperti login, logout, pengelolaan
data tabel, order, produk, serta pembuatan QR code dan
visualisasi data analitik. Sementara itu, pelanggan dapat

Meneedit produk Admin dapat mengubah Product mengakses sistem dengan memindai QR code, melihat dan

gedit procu data produk. Management mencari menu, memfilter produk berdasarkan kategori, serta
melakukan pemesanan melalui fungsi cart yang mencakup
menambah, mengedit, dan menghapus pesanan. Desain ini

Mengch duk Admin dapat menghapus | Product bertujuan untuk mempermudah pemahaman alur kerja sistem

enghapus produ produk. Management dari sudut pandang masing-masing pengguna, serta menjadi

dasar bagi implementasi fungsionalitas dalam tahap

pengembangan berikutnya.
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Setelah dilakukan pemodelan kebutuhan sistem
melalui use case diagram yang menggambarkan interaksi
antara aktor dengan sistem, tahap selanjutnya adalah
penyusunan flowchart untuk menggambarkan alur proses
bisnis secara lebih rinci, khususnya dari sisi pelanggan.
Dalam hal ini, pelanggan melakukan pemindaian QR code
meja yang di generate oleh admin untuk mengakses menu
digital, kemudian menelusuri daftar produk, memilih item
yang diinginkan, dan melanjutkan ke proses checkout
serta pembayaran. Alur ini menunjukkan bahwa sistem
dirancang untuk memfasilitasi proses pemesanan
makanan secara mandiri oleh pelanggan, sekaligus
meningkatkan efisiensi layanan di restoran.

—
R

o — et -— -

Gambar 3 : Flowchart

3.2 Design

Berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis, tahap
selanjutnya dilakukan desain sistem secara terstruktur,
yang menghasilkan beberapa dokumen penting seperti
Entity  Relationship Diagram (ERD) yang
menggambarkan relasi antar-entitas dalam sistem. Hasil
desain tersebut divisualisasikan dalam bentuk gambar
diagram untuk memudahkan pemahaman alur sistem
secara menyeluruh.

Gambar 4 :Entity Relationship Diagram (ERD)
Gambar 4 menunjukkan hubungan antar entitas dalam
sistem siMenu, yang merupakan sistem pemesanan digital
berbasis QR code untuk restoran. Diagram ini terdiri dari
beberapa entitas utama yang saling terhubung untuk
merepresentasikan alur pemesanan, pengelolaan produk,
dan autentikasi pengguna.

a. User dan Roles memiliki relasi many-to-one, di mana
banyak user dapat memiliki satu role. Role
menentukan hak akses atau izin masing-masing
pengguna. Setiap user wajib memiliki satu role,
namun satu role bisa saja belum digunakan oleh user
mana pun.

b. User dan Orders memiliki relasi one-fo-many, di
mana satu user dapat membuat banyak order. Setiap
order wajib dibuat oleh satu user, namun seorang user
bisa saja belum pernah membuat order.

c. Orders dan Table Management memiliki relasi many-
to-one (opsional), karena satu order dapat dikaitkan
dengan satu meja saat layanan bersifat dine-in.
Namun, order juga bisa tidak terkait dengan meja
sama sekali, contohnya take away. Di sisi lain, sebuah
meja tidak harus selalu memiliki pesanan yang aktif,
terutama saat statusnya tersedia.

d. Orders dan Order Item memiliki relasi one-to-many,
di mana satu order minimal memiliki satu atau lebih
item pesanan. Setiap order_item harus terkait dengan
satu order.

e. Order Item dan Products memiliki relasi many-to-
one, karena setiap item pesanan merujuk pada satu
produk yang dipesan. Sementara itu, sebuah produk
bisa saja belum pernah dipesan schingga tidak
memiliki relasi dengan order_item.

f. Products dan Categories memiliki relasi many-to-one,
di mana banyak produk dapat termasuk dalam satu
kategori. Setiap produk wajib memiliki satu kategori,
sementara kategori bisa saja belum memiliki produk.

g. Products dan Inventory memiliki relasi one-fo-one, di
mana satu produk harus memiliki satu entri inventory
untuk menyimpan jumlah stok dan ambang batas
notifikasi.

h. Orders dan Payment memiliki relasi one-to-one
(opsional), di mana satu order dapat memiliki satu
pembayaran. Namun, sebuah order juga bisa belum
dibayar, misalnya pesanan baru atau sedang diproses.
Setiap pembayaran harus terkait dengan satu order.

Secara keseluruhan, £RD ini menggambarkan integrasi
antara data pengguna, produk, pemesanan, dan
pembayaran yang saling terhubung secara logis dan
mendukung semua fitur utama dalam sistem siMenu.
Relasi one-to-many dan one-to-one digunakan secara
konsisten untuk menjaga integritas data dan efisiensi
dalam pemrosesan transaksi.

Setelah perancangan struktur data melalui Entity
Relationship Diagram (ERD), tahap selanjutnya adalah
perancangan antarmuka pengguna User Interface (UI)
untuk mendukung interaksi pengguna dengan sistem
siMenu. Desain Ul dilakukan melalui dua tahapan, yaitu
pembuatan wireframe dan mockup.

Wireframe digunakan sebagai kerangka awal yang
menampilkan tata letak elemen-elemen utama dalam
sistem, seperti dashboard admin, manajemen produk,
pengelolaan inventaris, dan pemesanan. Desain ini
disusun dengan fokus pada keterbacaan, navigasi yang
sederhana, serta pengelompokan fungsi yang logis.
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Gambar 5 : Wireframe User Interface (Ul)

Mockup dirancang dengan mempertimbangkan aspek
estetika, konsistensi warna, ikon, dan tipografi agar lebih
menarik dan mudah digunakan, khususnya oleh admin sebagai
pengguna utama fitur manajemen. Desain Ul ini juga
mengedepankan prinsip responsiveness, sehingga antarmuka
dapat menyesuaikan dengan berbagai perangkat, baik desktop
maupun mobile. Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem
dapat memberikan pengalaman pengguna yang optimal,
sekahgus mendukung efisiensi kerja dalam operasional restoran

Gambar 6 : Mockup User Interface (Ul)

3.3 Implementation
Pada tahap implementasi,
menggunakan teknologi berbasis web. Bagian backend,
digunakan Node.js dipilih sebagai runtime environment
karena kemampuannya dalam menangani permintaan
secara asinkron dan efisien, yang sangat penting dalam

sistem dikembangkan

pengembangan  aplikasi web yang memerlukan
pengolahan data secara real-time dan responsif terhadap
interaksi pengguna. Pengelolaan database dilakukan
dengan Prisma sebagai Object Relational Mapping
(ORM) yang terhubung ke MySQL, yang menyimpan
data terkait pengguna, pesanan, menu, dan transaksi.
Untuk pengelolaan autentikasi dan keamanan, sistem
mengintegrasikan OAuth (Google) untuk login dan JWT
(JSON Web Token) untuk otorisasi pengguna yang aman.

Sementara pada sisi frontend, digunakan React.js
sebagai library utama dalam membangun antarmuka yang
interaktif dan dinamis. Perancangan antarmuka dibantu
oleh framework styling Tailwind CSS yang fleksibel dan
utility-first. Sebagai hasil dari proses implementasi
tersebut, berikut ditampilkan beberapa tampilan
antarmuka sistem siMenu serta cuplikan teknis yang
merepresentasikan fitur-fitur utama.
a. Dashboard Analitik

Fitur pertama yang dikembangkan dalam sistem
siMenu adalah dashboard analitik, yang berfungsi
sebagai kecerdasan bisnis serta pusat informasi bagi
manajemen restoran dalam memantau kinerja operasional
secara real-time. Fitur ini menyajikan data secara ringkas
dan informatif untuk mendukung pengambilan keputusan
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berbasis data. Komponen utama dalam dashboard
meliputi Total Sales, Total Orders, Table Usage, dan
Peak Hour Analysis seperti terlihat pada gambar 7.
Masing-masing komponen memberikan informasi yang
berbeda namun saling melengkapi, seperti Total Sales
memberikan informasi jumlah total penjualan dalam
periode waktu tertentu, yang dapat diubah antara harian,
mingguan, atau bulanan.

Total Orders menampilkan jumlah keseluruhan
pesanan yang diterima, memberikan gambaran umum
terhadap volume transaksi yang terjadi. Sementara itu,
Table Usage menunjukkan berapa banyak meja yang
digunakan dalam periode yang sama, yang membantu
restoran dalam mengelola kapasitas ruang makan dan fitur
Peak Hours Analysis menampilkan waktu-waktu paling
sibuk berdasarkan data pesanan, yang sangat bermanfaat
dalam pengaturan jadwal kerja staf dan perencanaan
promosi.

Selain itu, pemanfaatan dashboard analitik pada fitur
total orders dan table usage terbukti dapat meningkatkan
efisiensi operasional restoran. Dengan menganalisis
volume pesanan dan pola penggunaan meja, manajemen
dapat mengidentifikasi tren permintaan, mengoptimalkan
alur kerja, serta meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui  pengelolaan kapasitas yang lebih baik.
Sebelumnya, telah diteliti dan menunjukkan bahwa
penggunaan dashboard analytics pada jumlah pesanan
dan pemanfaatan meja secara signifikan mampu
memperbaiki efisiensi operasional dan kepuasan
pelanggan di industri restoran [9].

Adapun dua komponen tambahan pada dashboard,
yakni popular menu item dan table usage analysis, kedua
fitur dirancang untuk menampilkan daftar menu yang
paling sering dipesan oleh pelanggan dan menampilkan
grafik penggunaan meja berdasarkan pesanan dalam
periode tertentu, seperti periode harian, mingguan, atau
bulanan. Informasi ini sangat berguna bagi manajemen
dalam menentukan strategi promosi, pengadaan bahan
baku, pengembangan menu baru, dan bahkan mencakup
manajemen penataan ruang di restoran.

K
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Gambar 7 : Dashboard Analitik (tampilan pertama)

~
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Gambar 8 : Dashboard Analitik (tampilan kedua)
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Visualisasi dashboard seperti pada Gambar 7 dan 8
menyajikan data total penjualan, jumlah pesanan,
penggunaan meja, dan waktu sibuk dalam bentuk grafik
batang dan garis. Penambahan label seperti “Jam
Tertinggi” atau “Total Penjualan Harian” pada grafik
membantu manajemen dalam membaca tren secara instan.
Grafik penggunaan meja juga dilengkapi sumbu waktu
yang menunjukkan lonjakan aktivitas pada jam makan
siang dan malam.

b. Kelola Kategori

Fitur kedua pada siMenu adalah kelola kategori, yang
memungkinkan admin untuk menambahkan, mengedit,
atau menghapus kategori makanan.

Fitur ini memudahkan dalam pengaturan kategori
yang dinamis sesuai kebutuhan restoran. Aplikasi menu
digital yang memungkinkan pengelolaan kategori secara
dinamis dapat mengoptimalkan pengelompokan data
kategori menu[1].

-
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Gambar 9 : Kelola Kategori
c. Kelola Produk

Fitur ketiga, kelola produk yang memungkinkan
admin untuk menambahkan, mengedit, atau menghapus
produk serta detail produk seperti nama, harga, deskripsi,
dan ketersediaan.

Fitur ini memudahkan dalam pengaturan menu yang
dinamis sesuai kebutuhan restoran. Aplikasi menu digital
yang memungkinkan pengelolaan produk secara digital
dapat meningkatkan efisiensi perubahan produk dan
meminimalkan kesalahan pencatatan menu[1].
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Gambar 10 : Kelola Produk
d. Fitur keempat, kelola inventaris yang dapat membantu
dalam memantau ketersediaan stok produk secara
otomatis. Dalam meningkatkan pengelolaan logistik
agar lebih terencana, sistem akan memberikan
notifikasi jika stok jatuh di bawah ambang batas yang
ditentukan.

Gambar 11 : Kelola Inventaris

Fitur kelima, fitur kelola meja yang memungkinkan
admin untuk men generate QR meja serta menandai
status meja apakah tersedia, sedang digunakan, atau
dalam maintenance. Fitur ini penting untuk
optimalisasi kapasitas ruang makan, terutama saat
restoran sedang ramai.
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Gambar 12 : Kelola Meja
Fitur keenam, kelola pemesanan yang menyediakan
sistem pemesanan digital baik untuk dine-in maupun
take-away. Admin dapat mencatat pesanan langsung
melalui antarmuka sistem dan secara otomatis
diteruskan ke dapur.
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Gambar 13 : Kelola Pesanan
Fitur ketujuh, login yang aman dengan integrasi
OAuth (Google) untuk autentikasi pengguna dan
JWT (JSON Web Token) untuk otorisasi. Pengguna
dapat masuk ke sistem dengan akun Google,
sementara setiap sesi dijaga keamanannya
menggunakan token yang terenkripsi.

Masss by Widorns Adens

Gambar 14 : Login
Fitur kedelapan, melihat menu yang memungkinkan
pelanggan mengakses daftar menu secara digital
setelah pemindaian QR code. Setiap menu
ditampilkan lengkap dengan nama, deskripsi, harga,
dan ketersediaan stok, sehingga mempermudah

pengalaman pelanggan dalam memilih pesanan.
‘. awm
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Gambar 15 : Melihat Menu
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i. Fitur kesembilan, mencari menu yang memudahkan
pelanggan dalam menemukan menu yang
diinginkan melalui fungsi pencarian digital. Sistem
menyediakan kolom pencarian yang responsif,
memungkinkan pencarian berdasarkan nama menu,
kategori, atau kata kunci tertentu secara cepat dan

akurat.
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Gambar 16 : Mencari Menu
j. Fitur kesepuluh, filter produk berdasarkan kategori
yang memungkinkan pelanggan menyaring menu
sesuai dengan kategori tertentu, seperti makanan,

minuman, atau camilan. Fitur ini membantu
mempercepat  pencarian dan  mempermudah
pelanggan dalam menelusuri menu sesuai preferensi
mereka.
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Gambar 17 : Filter Produk

k. Fitur  kesebelas, kelola keranjang  yang
memungkinkan pelanggan menambahkan,
menghapus, dan mengubah jumlah pesanan sebelum
melakukan checkout. Fitur ini memberikan
fleksibilitas dan kendali penuh kepada pelanggan
atas pesanan mereka, serta menampilkan ringkasan

total harga secara real-time.
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Gambar 18 : Kelola Keranjang
1. Fitur terakhir, pemesanan menu yang memungkinkan
pelanggan mengirimkan pesanan secara langsung ke
sistem setelah selesai memilih menu. Setelah itu,
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pesanan diteruskan otomatis ke dapur untuk
diproses. Fitur ini mendukung alur pemesanan yang
cepat, akurat, dan efisien, baik untuk dine-in

maupun take-away.
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Garﬁl;ar 19 : Pemesanan Menu
3.4 Testing

Kemudian pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode black-box testing dengan teknik usecase untuk
memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai spesifikasi.
Dari total 75 skenario yang dirancang untuk menguji 27
fitur utama, sebanyak 74 skenario berhasil dijalankan
dengan baik. Hal ini menghasilkan tingkat keberhasilan
sebesar 98,66%. Satu-satunya skenario yang gagal berasal
dari fitur filter produk berdasarkan kategori, khususnya
pada kategori "Makanan Berat", di mana sistem tidak
menampilkan hasil sesuai harapan.

Selain pengujian fungsional, evaluasi kegunaan
(usability evaluation) dengan melibatkan pengguna uji
untuk menilai aspek fungsionalitas, efisiensi operasional,
kualitas antarmuka, dan kemudahan penggunaan melalui
simulasi penggunaan langsung oleh pengguna uji yang
menjalankan peran sebagai stakeholder restoran.
Pengujian melibatkan empat orang pengguna uji, yang
masing-masing memerankan peran sebagai pemilik
restoran, admin kasir, dan pelanggan.

Evaluasi dilakukan dengan mengamati langsung
interaksi pengguna terhadap sistem serta mencatat
tanggapan dan umpan balik lisan mengenai kemudahan
navigasi, kecepatan penggunaan, dan kejelasan
antarmuka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengguna
mampu menjalankan alur sistem secara mandiri tanpa
bimbingan khusus, serta memahami tampilan dan fungsi
fitur dengan baik. Meskipun evaluasi dilakukan secara
terbatas dan bersifat simulatif, hasilnya menunjukkan
bahwa sistem memiliki potensi baik dari sisi kemudahan
penggunaan dan kesesuaian fungsional dengan kebutuhan
operasional restoran.

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem beroperasi
dengan sangat baik dan telah memenuhi kebutuhan yang
telah ditetapkan. Fitur-fitur utama seperti dashboard
analitik, pemesanan digital, dan manajemen inventaris
telah berjalan sesuai kebutuhan operasional restoran. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian oleh [6] dan [7],
yang menunjukkan bahwa digitalisasi layanan restoran
mampu  meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi beban kerja staf. Sistem siMenu juga
memiliki keunggulan dalam visualisasi data real-time,
yang tidak ditemukan secara eksplisit pada beberapa
penelitian sebelumnya yang hanya menekankan pada
pencatatan transaksi [6].
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Secara keseluruhan, integrasi antara sistem digital
pemesanan dan kecerdasan bisnis dalam siMenu
menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menjawab
tantangan yang sebelumnya sulit diselesaikan dengan
sistem POS konvensional. Kemampuan dashboard dalam
menyajikan metrik-metrik  penting secara  visual
memperkuat aspek pengambilan keputusan, yang
merupakan nilai tambah dibanding sistem kasir sederhana
tanpa analitik yang banyak digunakan UMKM saat ini.
3.5 Maintenance

Pada tahap akhir, yaitu tahapan maintenance yang
dilakukan setelah tahap pengujian untuk memastikan
bahwa sistem tetap berjalan optimal dan siap digunakan
saat diluncurkan secara resmi. Sebelum siMenu
diluncurkan ke publik, proses pemeliharaan awal tetap
dilakukan, terutama untuk meninjau dan memperbaiki
fitur yang belum berjalan sesuai ekspektasi seperti fitur
filter produk berdasarkan kategori. Langkah maintenance
awal meliputi identifikasi bug, pencatatan feedback dari
hasil pengujian internal, serta perbaikan fungsi yang
mengalami kegagalan.

IV. PEMBAHASAN

Sistem ini berhasil merangkum berbagai proses yang
sebelumnya dilakukan secara manual menjadi terintegrasi
dalam satu platform berbasis web. Penggunaan sistem ini
memungkinkan proses pemesanan, pencatatan transaksi,
pengelolaan meja serta analisis data dilakukan dengan
lebih efisien dan akurat. Hal ini menunjukkan bagaimana
penggunaan teknologi informasi yang efektif dapat
meminimalisicr human error dalam pelayanan dan
mengurangi beban kerja karyawan [10]. Salah satu
keunggulan sistem siMenu terletak pada fitur dashboard
yang menyediakan visualisasi data untuk mendukung
pengambilan keputusan strategis. Informasi seperti
penjualan, pesanan, penggunaan meja, dan menu populer
menjadi dasar penting bagi manajemen dalam
merumuskan strategi operasional berbasis data.

Penerapan metode Waterfall dalam penelitian ini juga
menunjukkan relevansi dan keandalannya dalam proyek
pengembangan  sistem informasi yang memiliki
kebutuhan tetap. Setiap fase pengembangan sistem
dilakukan secara berurutan dan terdokumentasi dengan
baik, yang sangat membantu dalam proses kontrol
kualitas dan memastikan kejelasan setiap tahapan.

Setelah melalui tahapan pengembangan sistem secara
berurutan berdasarkan metode Waterfall, sistem siMenu
tidak hanya berhasil memenuhi kebutuhan fungsional
restoran, tetapi juga memberikan dampak yang signifikan
terhadap aspek manajerial dan efisiensi layanan. Sistem
siMenu memberikan kontribusi nyata terhadap
pengambilan keputusan bisnis yang lebih cepat dan
berbasis data.

Meskipun demikian, sistem siMenu masih memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian
untuk pengembangan ke depan. Pertama, pelanggan
diharuskan memindai QR code untuk mengakses menu
digital dan melakukan pemesanan, yang dapat menjadi
kendala bagi pengguna dengan keterbatasan perangkat
atau literasi digital. Sistem juga sangat bergantung pada
koneksi internet yang stabil, sehingga dapat mengganggu
operasional jika terjadi gangguan jaringan. Selain itu,
platform ini masih berbasis web dan belum tersedia dalam

bentuk aplikasi mobile yang lebih praktis diakses. OR
code yang digunakan juga harus di generate dan dicetak
ulang setiap kali meja digunakan oleh pelanggan baru,
sehingga menambah beban operasional. Terakhir, sistem
belum mendukung integrasi pembayaran digital dan
masih mengandalkan proses pembayaran manual melalui
kasir, yang menunjukkan perlunya pengembangan lebih
lanjut pada fitur pembayaran digital untuk mendukung
layanan end-to-end.

Integrasi fitur Business Intelligence berupa dashboard
analitik memungkinkan manajemen restoran memantau
performa operasional secara real-time dan menyusun
strategi secara lebih terukur [21]. Visualisasi data yang
ditampilkan, seperti pola pesanan, menu favorit, serta
penggunaan meja, membantu manajemen merespons
kebutuhan pelanggan dengan cepat, mengalokasikan
sumber daya secara efisien, dan menyesuaikan strategi
pemasaran [11]. Ini menunjukkan bahwa implementasi
Business Intelligence dapat meningkatkan kualitas
keputusan, efisiensi operasional, serta kepuasan
pelanggan [17].

Selain mendukung aspek manajerial, sistem juga
berperan dalam meningkatkan efisiensi pelayanan.
Melalui pemindaian QR code, pelanggan dapat langsung
mengakses menu, memilih pesanan, dan mengirimkannya
ke dapur tanpa perantara, sehingga mempercepat proses
pelayanan dan mengurangi potensi miskomunikasi. Fitur
pengelolaan meja dan transaksi digital membantu
memperpendek waktu tunggu, mempermudah rotasi
pelanggan, serta mengurangi beban administratif staf
[12]. Sistem juga memberikan notifikasi terkait stok
bahan baku, sehingga pengadaan dapat dilakukan secara
tepat waktu untuk menjaga kontinuitas layanan.

Efisiensi yang dicapai berdampak pada penurunan
biaya operasional melalui optimalisasi SDM dan
pengurangan  kesalahan  kerja.  Studi  terdahulu
menegaskan bahwa digitalisasi dalam layanan restoran
mampu  meningkatkan kepuasan pelanggan dan
produktivitas secara menyeluruh [15] [16]. Dengan biaya
pengembangan yang relatif terjangkau, sistem siMenu
dapat direplikasi untuk skala usaha kecil dan menengah
serta berpotensi menjadi model dalam program
transformasi digital berbasis komunitas atau pemerintah.
Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi informasi dan
integrasi kecerdasan bisnis dalam sistem ini membuktikan
adanya peningkatan efisiensi, akurasi data, serta
dukungan terhadap keputusan strategis [19]. Penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem
lanjutan, seperti integrasi dompet digital atau algoritma
kecerdasan buatan untuk prediksi tren penjualan [14].

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil
penelitian dan implementasi sistem siMenu adalah bahwa
tujuan utama penelitian ini telah tercapai dengan baik.
Sistem yang dikembangkan menggunakan metode
Waterfall secara bertahap telah berhasil membangun
infrastruktur digital yang terstruktur dan stabil untuk
mendukung proses operasional restoran. Fitur-fitur
seperti dashboard, kelola produk, inventaris, meja, dan
pemesanan telah menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan efisiensi layanan serta mempermudah
pengelolaan harian restoran.

40



MIJI Vol.17, No.1, Juni 2025, hlm. 32-42

Integrasi kecerdasan bisnis dalam sistem siMenu
terbukti memberikan dampak positif terhadap proses
pengambilan keputusan manajerial, dengan menyediakan
data dan analisis visual secara real-time. Hal ini
memungkinkan pihak manajemen untuk merespon
kebutuhan operasional dengan lebih cepat dan tepat, serta
membuat perencanaan strategis yang berbasis data aktual.

Selain memenuhi kebutuhan fungsional restoran, sistem
ini memiliki potensi besar untuk diterapkan secara luas,
sistem siMenu dapat diadaptasi dalam ekosistem bisnis
kuliner yang lebih kompleks, seperti food court, rumah
makan berbasis franchise, atau kantin institusi (kampus,
rumah sakit, perkantoran) yang belum mengadopsi sistem
digital. Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan
lembaga pelatihan UMKM juga menjadi peluang
integrasi nyata di lapangan, terutama dalam mendorong
adopsi teknologi digital oleh pelaku usaha mikro dan
kecil. Fitur dashboard analitik dan pemesanan berbasis
OR code dapat langsung dimanfaatkan untuk
mempercepat layanan dan memantau kinerja bisnis secara
harian.

Namun  demikian, hasil implementasi juga
menunjukkan adanya beberapa keterbatasan yang perlu
menjadi perhatian dalam pengembangan ke depan, seperti
belum tersedianya versi mobile, serta belum adanya
sistem pembayaran digital terintegrasi. Oleh karena itu,
saran pengembangan berikutnya mencakup pembuatan
aplikasi mobile yang lebih ringan dan mudah diakses,
serta integrasi dengan sistem pembayaran digital seperti
e-wallet dan QRIS guna mendukung transaksi end-to-end.

Dengan pengembangan berkelanjutan dan strategi
implementasi yang tepat, siMenu berpotensi menjadi
pondasi digitalisasi sektor kuliner yang adaptif, efisien,
dan berorientasi pada data.
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